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KASUS PENGADAAN BATIK

Istri Bupati
Tolitoli Terlibat

PALU, MERCUSUAR — Nuraeny Bantilan
mengintervensi proses pengadaan pakaian batik
pegawai negeri sipil (PNS) di Kabupaten Tolitoli
tahun 2012 dengan anggaran sekira Rp2 miliar.
Nuraeny Bantilan merupakan istri Bupati Tolitoli
Moh. Saleh Bantilan.

Keterlibatan Nuraeny Bantian pada pengadaan itu ter-
ungkap dari keterangan saksi Selda Wong (istri terdakwa
David Khontoro selaku rekanan), Santi dan bersangkutan
saat menjadi saksi untuk terdakwa Moh Sabran, Abrianto
Jafar serta David Khontoro di Pengadilan Tipikor Palu,
Kamis (22/5/2014). .

. Menurut Selda Wong, ia mengetahui adanya pengadaan
 batik di Bagian Umum Sekretariat Kabupaten Tolitoli
dari Nuraeny Bantilan. Ketika itu, ia disuruh mengikuti
lelang tapi tidak dijanjikan sebagai pemenang.

Demikian ketika CV Felixia ditetapkan sebagai
. pemenang pengadaan tersebut, saksi berangkat ke Jakarta
_ untuk mencari bahan batik dengan menemui Jumiaty Husein,
berdasarkan petunjuk Nuraeny Bantilan.

' Saksi juga mengakui bahwa ia ditemani Jumiaty Husein pergi
dan g ahan batik di Pabrik Press di Pekalongan,
Nuraeny Bantilan. “Motif batik yang akan di-
Press yang antar Nuraeny Bantilan. Saya ke
josiasi harga dan bayar” beber Selda.’

a mengaku menyerahkan sejumlah uang
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pada Nuraeny Bantilan, dianta-
ranya Rp5 juta dan Rp30 juta. Tapi
uang tersebut dipinjam dan telah
dikembalikan.

Bahkan dalam BAP saksi, ia me-
nyerahkan uang kepada Nuraeny
sebagai ‘fee’ sebesar Rp200 juta se-
cara bertahap pada Bulan Desember
2011 dan Januari 2012, masing-
masing Rp100 juta. Hanya saja, BAP
mengenai penyerahan fee dicabut di
persidangan. “Saya tidak tahu mem-
bedakan ‘fee’ dan pinjaman,” kata
Selda menjawab pertanyaan hakim.

Sementara saksi Santi mengakui,
ia sering disuruh oleh Nuraeny
Bantilan mengambil uang ke Selda
Wong. Uang tersebut diserahkan
Santi ke Nuraeny, baik melalui
transfer rekening maupun secara
langsung. “Ibu Nuraeny yang pegang
ATM saya. Jadi setelah uang saya
ambil dari Selda Wong, saya transfer
ke rekening saya,” ujarnya.

“Uang yang saya ambil dari Selda
Wong dan transfer ke rekening
saya dua kali, masing-masing Rp20
juta dan Rp10 juta. Ketika itu,
ibu (Nuraeny Bantilan) berada di
Jakarta. Sementara yang saya serah-
kan langsung pada ibu (Nuraeny) di
rumahnya sebesar Rp100 juta, Rp20
juta dan Rp10 juta,” ujarnya Santi.

Nuraeny Bantilan sendiri men-
gakui bahwa ia menginformasikan

kepada Selda Wong bahwa ada pen-
gadaan batik, tapi tidak menyuruh-
nya mengikuti lelang. Ketika Selda
Wong menemui Jumiati Husein, ia
juga yang menyuruhnya.

Demikian dengan pemesanan kain
batik di Pabrik Press Pekalongan, ia
yang mengarahkannya. “Motif batik
saya yang desain, karena ingin mem-
berikan kontribusi ke daerah. Saya
menyuruh Selda menemui Jumiaty,
karena ia (Jumiaty) yang mencari
pabrik yang dapat mendesain kain
batik sesuai motif yang saya buat,”
katanya.

“Proses pembayaran batik dari
Selda Wong ke Pabrik Press saya
tidak tahu. Juga jika harga batik
tersebut hanya Ep27.500 per me-
ter bukan Rp62.500 permeter, saya
tidak tahu. Saya tahu harganya per
meter Rp27.500, setelah pak Sabran
Abrianto disel kejaksaan,” kata
Nuraeny.

TIDAK HADIR

PANGGILAN PEMERIKSAAN
Nuraeny Akui terkait kasus pen-
gadaan batik, ia dua kali dipanggil
untuk diperiksa oleh Kejari Tolitoli,
tapi tidak hadir. Panggilan pertama
ia tidak hadir karena surat panggi-
lan warna merah, padahal harusnya
putih. “Ketika saya telepon memper-
tanyakan pada pak Kajari ia bilang

lupakan saja dan buang ditempat
sampah (surat panggilan),” katanya.

Panggilan kedua ia tidak hadir,
karena surat panggilan diterima
kebetulan berada di Jakarta.

Diungkapkan Nuraeny, ia pernah
bertemu dengan Kajari Tolitoli usai
balik dari Jakarta. Ketika itu ia disu-
ruh menyiapkan Rp900 juta, untuk
pengembalian kerugian keuangan
negara agar kasus tidak dilanjutkan.

Namun, ia tidak memenuhinya
karena tidak memiliki uang sejum-
lah itu. “Istri pak Sabran, Abrianto
dan Selda Wong mau (siapkan
uang). Saya disuruh siapkan Rp400
juta, tapi saya bilang tidak ada uang
sebesar itu. Bahkan saya disarankan
meminjam ke bapak, tapi saya bilang
bapak tidak mau berikan,” katanya.

Usai pemeriksaan Nuraeny
Bantilan, penasihat hukum Moh
Sabran dan Abrianto Jafar, Sofyan
Lahabi meminta majelis hakim
mengeluarkan penetapan untuk
menetapkan Nuraeny sebagai ter-
sangka. Sebab fakta persidangan
bersangkutan banyak menginter-
vensi pengadaan tersebut.

“Ini akan dicatat, karena proses
pemeriksaan saksi masih berlang-
sung. Demikian tiga terdakwa,
belum diketahui bersalah atau ti-
dak,” ujar Ketua Majelis Hakim AFS
Dewantoro SH MH. ack
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